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ABSTRAK

Pada proses budidaya, pakan merupakan salah satu faktor terpenting yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. Penggunaan sumber bahan baku nabati dalam bahan pakan ikan perlu
memperhatikan adanya faktor anti nutrisi yaitu asam fitat. Salah satu cara untuk mengatasi masalah yang
ditimbulkan oleh kandungan asam fitat dalam pakan adalah penambahan enzim fitase. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dan mengetahui dosis optimal enzim
fitase dalam pakan buatan terhadap laju pertumbuhan relatif (RGR) dan efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) lele
sangkuriang (C. gariepinus). Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah lele sangkuriang dengan bobot
rata-rata 1,22+0,06 g/ekor. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini: perlakuan A (tanpa
enzim fitase), B (enzim fitase 250 mg/kg pakan), C (enzim fitase 500 mg/kg pakan), dan D (enzim fitase 750
mg/kg pakan). Data yang diamati meliputi laju pertumbuhan relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP),
rasio efisiensi protein (PER), dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase
dalam pakan buatan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap RGR, EPP dan PER. Persentase dosis
optimal enzim fitase sebesar 579 mg/kg pakan dalam pakan buatan mampu menghasilkan RGR dan EPP
maksimal sebesar 4,18%/hari dan 86,5%. Dosis optimal enzim fitase sebesar 583 mg/kg pakan mampu
menghasilkan PER maksimal sebesar 2,75% untuk ikan lele sangkuriang (C. gariepinus). Kualitas air pada
media pemeliharaan terdapat pada kisaran yang sesuai untuk budidaya lele sangkuriang.

Kata Kunci: Pertumbuhan; Clarias; Sangkuriang; Enzim Fitase; Pakan.
ABSTRACT

In the cultivation process, feed is one of the most important factors that will effect for growth of fish
culture . The use of vegetable raw material sources in the fish feed ingredients need to pay attention to their anti
nutritive factors that phytic acid. The one to solve the problems causes by the content of phytic acid in the diet is
the addition of phytase enzyme. This study aims to determine the effect of adding the enzyme phytase in artificial
feed and determine the optimal dose of enzyme phytase in artificial feed to the relative growth rate (RGR) and
the efficiency of feed utilization (EPP) of the catfish (C. gariepinus). The fish samples used in this study is a
catfish with average weight of 1.22 + 0.06 g / fish. This method that used in this research was the experimental
method completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replicates. The treatment in this study:
treatment A (without phytase enzyme), B (enzyme phytase 250 mg/kg diet), C (enzyme phytase to 500 mg/kg
diet), and D (enzyme phytase 750 mg/kg diet). The datas were observed included relative growth rate (RGR),
efficiency of feed utilization (EPP), protein efficiency ratio (PER), and water quality. The results showed that the
addition of phytase enzyme in artificial diet provides highly significant effect (P<0,01) to RGR, EPP and PER.
The percentage of the enzyme phytase optimal dose 579 mg/kg in artificial feed can to produce maximum RGR
4,18%/day and EPP 86,5%. The enzyme phytase optimal dose 583 mg/kg diet can to produce maximum PER
2,75% for catfish (C. gariepinus). Water quality in the maintenance media contained in a range that is suitable
for the cultivation of catfish.

Keywords: Growth, Clarias; “Sangkuriang”’; Phytase Enzyme; Feed.
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PENDAHULUAN

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Ketersediaan
benih ikan secara berkesinambungan dalam kuantitas yang cukup dengan kualitas yang baik merupakan syarat
mutlak. lkan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan ikan yang telah diperkenalkan oleh Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi pada tahun 2004. Lele sangkuriang (C. gariepinus)
memiliki fekunditas dan pertumbuhan yang lebih tinggi serta tingkat konversi pakan yang lebih rendah
dibandingkan dengan lele dumbo yang beredar di masyarakat saat ini (Sunarma, 2004).

Dalam proses budidaya, pakan merupakan salah satu faktor terpenting yang akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso dan Agusmansyah (2011) bahwa
pakan merupakan salah satu faktor produksi dalam budidaya ikan yang biayanya tinggi sekitar 60-70% dari total
biaya produksi. Pakan komersial yang beredar saat ini di masyarakat diduga mengandung senyawa anti nutrisi
asam fitat yang dapat menghambat kecernaan dan penyerapan nutrien dalam tubuh ikan sehingga menyebabkan
pertumbuhan lambat dan rasio konversi pakan tinggi. Pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan
protein dalam pakan. Kualitas protein pakan, terutama ditentukan oleh kandungan asam amino esensialnya,
semakin rendah kandungan asam amino esensialnya maka mutu protein semakin rendah pula (Indah, 2007).
Seiring dengan peningkatan produksinya, kendala yang dihadapi dalam budidaya lele sangkuriang (C.
gariepinus) adalah bahan pakan yang digunakan yaitu bahan nabati seperti tepung kedelai. Menurut Amin et al.
(2011), penggunaan sumber bahan baku nabati dalam bahan pakan ikan perlu memperhatikan adanya faktor anti
nutrisi yaitu asam fitat.

Asam fitat merupakan senyawa anti nutrisi yang biasa terdapat pada bahan-bahan nabati seperti tepung
kedelai (Suprayudi et al., 2012). Asam fitat dalam bahan makanan sangat stabil terhadap berbagai perlakuan
dalam pengolahan dan bersifat mengikat mineral dan logam sehingga dapat menganggu penyerapan unsur-unsur
hara dan dapat menyebabkan defisiensi dalam tubuh (Rachmawati dan Samidjan, 2014). Oleh karena itu, untuk
mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan enzim fitase ke dalam pakan buatan. Enzim
fitase adalah enzim yang mampu mengkatalis reaksi hidrolisis asam fitat yang terdapat dalam bahan nabati pakan
ikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Chung (2001) menyatakan bahwa enzim fitase dalam pakan dapat
menaikkan penyerapan nutrien dan mengatur ekskresi nutrien (seperti fosfor, nitrogen, dan mineral) serta dapat
menghidrolisa asam fitat (cadangan unsur fosfat) dalam pakan ikan menjadi inositol dan asam fosfat sehingga
meningkatkan pertumbuhan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim fitase dalam pakan
buatan dan mengetahui dosis optimal enzim fitase dalam pakan buatan terhadap laju pertumbuhan relatif (RGR)
dan efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) pada ikan lele sangkuriang (C. gariepinus).

MATERI DAN METODE

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah lele sangkuriang (C. gariepinus) diperoleh dari
Satker PBIAT Ngrajek, Magelang. Bobot ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) yang digunakan rata-rata
1,22+0,06 g/ekor, dengan padat tebar tiap perlakuan dan ulangan sebesar 25 ekor yang mengacu pada penelitian
Debnath (2005) dan Tahoun (2009) bahwa padat tebar yang digunakan sebesar 4 ekor/m?. Pakan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pakan buatan yang berbentuk pellet. Pakan uji tersebut ditambahkan enzim fitase
dengan dosis yang berbeda pada masing-masing perlakuan. Enzim fitase yang digunakan adalah enzim fitase
dengan merk Nathupos 5000®. Pemberian pakan dilakukan dengan metode at satiation dan diberikan sebanyak 3
kali sehari, yaitu pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB (Amin et al., 2011). Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah happa dengan ukuran 1 x 1 x 0,6 m sebanyak 12 buah yang terlebih dahulu dibersihkan
dengan air dan dikeringkan. Sebelum dilakukan pemasangan happa di kolam berukuran 13 x 12 x 1 m terlebih
dahulu dilakukan pembersihan kolam mulai dari pematang sampai dengan bagian dalam sekeliling kolam
termasuk saluran air yang ada di kolam. Selanjutnya, dilakukan pengeringan kolam untuk menghilangkan sisa
metabolisme dan diberi kotoran ayam yang sudah difermentasi untuk menumbuhkan pakan alami.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Amin et
al. (2011) tentang ikan lele dumbo dengan hasil penambahan enzim fitase terbaik adalah dosis 500 mg/ kg
pakan.

Perlakuan A : pakan yang tidak ditambahkan enzim fitase

Perlakuan B : pakan yang ditambahkan enzim fitase dengan dosis 250 mg/kg pakan
Perlakuan C : pakan yang ditambahkan enzim fitase dengan dosis 500 mg/kg pakan
Perlakuan D : pakan yang ditambahkan enzim fitase dengan dosis 750 mg/kg pakan

Persiapan ikan uji dalam penelitian ini dilakukan dengan cara diseleksi berdasarkan ukuran, bobot,
kelengkapan organ tubuh dan kesehatan fisik (Rachmawati dan Hutabarat, 2006). Ikan uji yang telah diseleksi
kemudian dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan yang sama. Selanjutnya, dilakukan adaptasi ikan uji
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sampai ikan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan terbiasa dengan pakan uji yang diberikan
selama seminggu. Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan pemuasaan pada ikan uji selama 1 hari untuk
menghilangkan sisa-sisa pakan dan metabolisme dalam tubuh ikan.

Tahapan sebelum membuat pakan uji yaitu menyiapkan semua bahan baku, analisis proksimat dan
menghitung formulasi pakan yang akan digunakan. Formulasi pakan uji dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Formulasi Pakan Uji

. Komposisi

Jenis Bahan Penyusun Pakan A B C D
Enzim fitase 0 0,025 0,050 0,075
Tepung ikan 29 29 28 28
Tepung kedelai 21 21 22 22
Tepung jagung 15 16 17 16
Tepung dedak 14 15 13 15
Tepung terigu 16,5 15 16 15
Minyak ikan 0,50 0,50 0,60 0,80
Minyak jagung 0,60 0,60 0,55 0,50
Vit Min Mix 2,40 1,975 1,55 1,625
CMC 1 1,40 1,25 1
Total (g) 100 100 100 100
Hasil Analisa Proksimat Pakan Uji
Protein (%) 30,53 30,42 30,38 30,54
Lemak (%) 7,31 7,13 7,19 7,23
BETN (Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen) (%) 43,13 43,33 44,40 43,91
Energi (kkal/g) V) 273,90 272,55 275,59 275,25
Rasio E/P (kkal/g P)? 8,97 8,96 9,07 9,01

1) Dihitung berdasarkan pada Digestible Energy menurut Wilson (1982) untuk 1 g protein adalah
3,5 kkal/g, 1 g lemak adalah 8,1 kkal/g, dan 1 g karbohidrat adalah 2,5 kkal/g.
2) Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara 8-9 kkal/g.

Berdasarkan Tabel 1, setelah membuat formulasi pakan kemudian dilakukan pembuatan pakan dengan
cara menyiapkan semua bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan uji dan menimbang semua bahan yang
akan digunakan. Selanjutnya, pembuatan pakan dilakukan dengan fermentasi tepung bungkil kedelai dengan
enzim fitase sesuai dosis yang ditentukan. Hasil fermentasi tersebut dimasukkan kedalam wadah kedap udara
dan didiamkan selama +£24 jam. Pembuatan pakan dilakukan dengan cara mencampur semua bahan dimulai dari
bahan yang jumlahnya paling sedikit hingga yang paling banyak sampai semua bahan tercampur merata dan
homogen. Adonan pakan yang sudah kalis dicetak menggunakan mesin pencetak pakan. Selanjutnya, pakan
dimasukkan kedalam oven dengan suhu kurang lebih 40°C sampai pakan uji kering. Setelah pakan kering,
masing-masing pakan uji dipisahkan kemudian dimasukkan kedalam wadah dan diberi label dengan dosis
perlakuan.

Laju Pertumbuhan Relatif (RGR)
Laju pertumbuhan relatif dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus Steffens (1989)
sebagai berikut:

Wi—W,
RGR= —— x100%
W, x t
Keterangan:
RGR : Laju pertumbuhan relatif (%/hari)
W, : Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)
W, : Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g)
t : Lama penelitian (hari)

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dapat ditentukan dengan rumus Tacon (1987), sebagai berikut:

W,— W,
EPP = — x 100 %
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Keterangan:

EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%)

W, : Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)

W, : Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g)

F : Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g)

Rasio Efisiensi Protein (PER)
Nilai rasio efisiensi protein (PER) dihitung dengan menggunakan rumus Tacon (1987), sebagai berikut:

PER = (Wt - Wo ) x 100 %
Pi

Keterangan :

PER = Rasio efisiensi protein (%)

W, = Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g)

Wit = Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)

Pi = Jumlah pakan uji yang dikonsumsi dikali kandungan protein pakan uji

Data RGR, EPP, dan PER yang diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) untuk melihat pengaruh perlakuan pada variabel yang diamati. Sebelum dilakukan ANOVA, data
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji addivitas guna mengetahui bahwa data bersifat
normal, homogen dan aditif untuk dilakukan uji lebih lanjut yaitu analisis ragam. Setelah dilakukan analisis
ragam, apabila ditemukan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) atau nyata (P<0,05) maka kemudian dilakukan
uji wilayah ganda Duncan untuk dapat mengetahui perbedaan antar perlakuan. Data kualitas air dianalisis secara
deskriptif untuk mendukung pertumbuhan. Selanjutnya untuk mengetahui dosis enzim fitase yang optimal pada
pakan maka dilakukan uji Polinomial Orthogonal menggunakan aplikasi SAS versi 9.0 dan Maple versi 12.0.
Data kualitas air yaitu suhu, pH, oksigen terlarut, dan NH; dianalisis secara deskriptif untuk mendukung
pertumbuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil laju pertumbuhan relatif, efisiensi pemanfaatan pakan, dan rasio efisiensi protein ikan lele
sangkuriang (C. gariepinus) melalui penambahan enzim fitase pada pakan buatan tersaji pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Rata-rata Laju Pertumbuhan Relatif (RGR), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), dan Rasio
Efisiensi Protein (PER)

Data yang Diamati Perlakuan

A0 mg/kg) B(250 mg/kg) C(500 mg/kg) D(750 mg/kg)
RGR (%/hari) 2,18+0,51° 2,78+0,41™ 4,06+0,35° 3,29+0,24%
EPP (%) 54,45+8,01° 64,78+7,63™ 84,55+4,40% 74,48+3,01%°
PER (%) 1,78+0,26° 2,13+0,25" 2,69+0,05 2,44+0,10%

Keterangan: Nilai dengan Supercript yang sama pada baris menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata

Hasil analisis ragam pada ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) menunjukkan penambahan enzim fitase
dalam pakan buatan dengan dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan
relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan rasio efisiensi protein (PER). Uji Polinomial Orthogonal
dilakukan untuk mengetahui dosis enzim fitase yang optimal pada pakan tersaji pada Gambar 1.

29



Journal of Aquaculture Management and Technology
Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, Halaman 26-34
Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt

4,50 100,00
4,00 20,00
3,50 80,00
=3,00 B 70,00
z YRR 05EIT 20452 2 40057 2 13 ~50.00 y=-418,983+ 389, 7x2 - 29,932+ 54,45
S ’ 50,00 § e
22,00 &
] Rk 0,00
®1,50
30,00
1,00
20,00
0,50 10,00
0,00 0,00
0 0,25 . O’.5 . 0,75 ! o 0,25 0,5 0,75 1
Dosis enzim fitase . © s
(A) Dosis enzim fitase
B
3,00
2,50
¥=-10,88x%+9,84x2 - 0,38z + 1,78
- 2,00 p R2=0,82
@ 1,50
=
1,00
0,50
0,00
o] 0,25 0,5 0,75 1
Dosis enzim fitase
()

Gambar 1. Grafik Polinomial Orthogonal Laju Pertumbuhan Relatif (A), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (B), dan
Rasio Efisiensi Protein (C) pada lkan Lele Sangkuriang (C. gariepinus)

Hasil uji Polinomial Orthogonal diperoleh hubungan yang berpola kubik (y = -28,05x> + 26,48x* -
2,466x + 2,18 dan R®= 0,82) dari persamaan tersebut diperoleh dosis enzim fitase optimal sebesar 579 mg/kg
pakan yang mampu menghasilkan laju pertumbuhan relatif maksimal 4,18%/hari. Nilai R?2 menunjukkan bahwa
82% laju pertumbuhan relatif dipengaruhi oleh penggunaan enzim fitase dalam pakan buatan, sedangkan 18%
laju pertumbuhan relatif dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Hasil uji Polinomial Orthogonal diperoleh hubungan yang berpola kubik (y = - 418,9x% + 389,7x° -
29,93x + 54,45 dan R*= 0,83) dari persamaan tersebut diperoleh dosis enzim fitase optimal sebesar 579 mg/kg
pakan yang mampu menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan maksimal 86,5%. Nilai R2 menunjukkan bahwa
83% efisiensi pemanfaatan pakan dipengaruhi oleh penggunaan enzim fitase dalam pakan buatan, sedangkan
17% efisiensi pemanfaatan pakan dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Hasil uji Polinomial Orthogonal diperoleh hubungan yang berpola kubik (y = - 10,88x* + 9,84x” - 0,38x
+ 1,78 dan R?*= 0,82) dari persamaan tersebut diperoleh dosis enzim fitase optimal sebesar 583 mg/kg pakan
yang mampu menghasilkan rasio efisiensi protein maksimal 2,75%. Nilai R2 menunjukkan bahwa 82% rasio
efisiensi protein dipengaruhi oleh penggunaan enzim fitase dalam pakan buatan, sedangkan 18% rasio efisiensi
protein dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air dalam media pemeliharaan ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) selama
penelitian serta nilai kisarannya berdasarkan pustaka tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Parameter Kualitas Air pada Ikan Lele Sangkuriang (C. gariepinus)
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air

Perlakuan

Suhu (°C) pH DO (mg/l) Amonia Total
A 26-34 7,52 -7,82 3,15-3,44 0,0072 —0,0074
B 26 - 34 7,527,718 3,05-3,50 0,0072 - 0,0074
C 26 - 34 7,49 - 7,80 3,13-3,45 0,0072 - 0,0074
D 26 - 34 7,50 -7,82 3,07 - 3,42 0,0072 - 0,0074
Nilai Kisaran 22 — 34* 6,5 — 8,6** > 1 mg/I** < 0,1***

Keterangan: * : Sunarma (2004)
** . SNI (2000)
*** : Popma and Leonard (1995)

Hasil pengukuran parameter kualitas air menunjukkan bahwa nilai parameter kualitas air selama
penelitian masih dalam kisaran yang sesuai untuk dijadikan media pemeliharaan ikan lele sangkuriang (C.
gariepinus), hal ini didasarkan dari pustaka tentang kondisi kualitas air yang optimum untuk ikan lele
sangkuriang (C. gariepinus).

Pembahasan
Laju Pertumbuhan Relatif (RGR)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase dengan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan relatif ikan lele sangkuriang (C.
gariepinus). Hal ini diduga enzim fitase dalam pakan uji mampu menghidrolisis ikatan asam fitat, protein dan
mineral kompleks yang dapat meningkatkan kecernaan dan penyerapan nutrisi yang sesuai dengan pendapat
Rachmawati dan Samidjan (2014) bahwa dengan terurainya zat anti nutrisi asam fitat maka proses-proses
metabolisme dalam tubuh dapat berjalan dengan baik sehingga meningkatkan pertumbuhan. Penambahan enzim
fitase dalam pakan mampu meningkatkan pertumbuhan yang berkaitan dengan meningkatnya ketersediaan
nutrien dan mineral yang disebabkan oleh pemecahan asam fitat dan mineral kompleks oleh enzim fitase (Shah
et al., 2016; Orisasona dan Ajani, 2015).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan C dengan penambahan dosis enzim fitase 500 mg/kg
pakan memiliki nilai tertinggi sebesar 4,06+0,35%/hari, diduga merupakan dosis yang sesuai untuk mengkatalis
reaksi hidrolisis asam fitat yang terdapat dalam pakan sesuai dengan pendapat Hossain dan Jauncey (1993) yang
menyatakan bahwa dengan adanya reaksi hidrolisis maka terjadi penurunan kadar asam fitat yang menyebabkan
terjadi pemutusan ikatan antara asam fitat dengan protein dan mineral kompleks sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan. Selanjutnya, menurut Baruah et al. (2004) dan Nuge et al. (2014) bahwa enzim fitase adalah
enzim yang mampu mengkatalis hidriolisis asam fitat (mio-inositol heksakisfosgat) menjadi mio-inositol mono,
di, tri, tetra dan pentafosfat, serta fosfat organik. Hal ini sesuai dengan pendapat Chung (2001) menyatakan
bahwa enzim fitase dalam pakan dapat menaikkan penyerapan nutrien dan mengatur ekskresi nutrien (seperti
fosfor, nitrogen, dan mineral) serta dapat menghidrolisa asam fitat (cadangan unsur fosfat) dalam pakan ikan
menjadi inositol dan asam fosfat. Dengan terurainya asam fitat maka proses penyerapan nutrisi pakan maksimal
sehingga meningkatkan pertumbuhan ikan. Hasil terendah pada penelitian ini didapat pada perlakuan A (0 mg/kg
pakan) sebesar 2,18+0,51%/hari, diduga pada perlakuan A kandungan asam fitat dalam pakan uji tidak terurai
karena tidak mengandung enzim fitase. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rachmawati dan Samidjan (2014) bahwa
asam fitat yang terkandung dalam pakan diduga dapat menghambat penguraian mineral kompleks.

Hasil penelitian pada laju pertumbuhan relatif dinilai lebih rendah apabila dibandingkan dengan
penelitian Amin et al. (2011) yang ditambahkan enzim fitase, asam sitrat dan vitamin C dalam pakan pada ikan
lele dumbo (Clarias sp.) ukuran 6,3 g/ekor sebesar 4,8+0,04%/hari, namun lebih tinggi dari penelitian Orisasona
dan Ajani (2015) pada ikan Clarias gariepinus ukuran 1,43 g/ekor sebesar 3,31%/hari. Tinggi atau rendahnya
laju pertumbuhan relatif ikan lele sangkuriang diduga karena adanya perbedaan umur, jenis dan ukuran ikan uji
(bobot) yang digunakan dalam penelitian serta pakan yang dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Amin et
al. (2011) bahwa efektivitas penggunaan enzim fitase terhadap kecernaan nutrien dan kinerja pertumbuhan
sangat dipengaruhi oleh spesies, ukuran, dan bahan baku yang digunakan. Penambahan enzim fitase pada pakan
mampu meningkatkan bobot tubuh, panjang dan pemanfaatan protein pada berbagai spesies ikan (Hughes dan
Soares, 1994; Menghe et al., 2004).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase dengan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan ikan lele sangkuriang (C.
gariepinus). Efisiensi pakan dapat dilihat dari beberapa faktor salah satunya yaitu rasio konversi pakan dimana
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tingkat efisiensi penggunaan pakan yang terbaik akan dicapai pada nilai perhitungan konversi pakan terendah
(Arief et al., 2014). Hasil efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi didapat pada perlakuan C sebesar 84,55+4,40%
dan nilai terendah didapat pada perlakuan A sebesar 54,45+8,01%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan C dengan penambahan dosis enzim fitase 500 mg/kg pakan diduga mampu menghidrolisis asam fitat
dalam pakan secara optimal sesuai dengan pendapat Daudpota et al. (2016) bahwa penambahan enzim fitase
mampu menurunkan kandungan asam fitat dalam pakan sehingga efisiensi pemanfaatan pakan meningkat. Hasil
penelitian pada efisiensi pemanfaatan pakan dinilai lebih rendah apabila dibandingkan dengan penelitian Amin et
al. (2011) pada ikan lele dumbo (Clarias sp.) ukuran 6,3 g/ekor sebesar 92,01+4,17%.

Peningkatan nilai efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki
kualitas yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien. Hal ini diperkuat oleh pendapat Santoso dan
Veroka (2011) bahwa nilai efisiensi pakan berbanding terbalik dengan konversi pakan dan berbanding lurus
dengan pertambahan bobot tubuh ikan, sehingga semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka nilai konversi pakan
semakin rendah. Selanjutnya, Amin et al. (2010) juga berpendapat bahwa meningkatnya proses metabolisme
dalam tubuh akan memacu ikan untuk mengkonsumsi pakan lebih banyak. Hal ini dibuktikan dengan jumlah
konsumsi pakan pada perlakuan C (500 mg/kg pakan) lebih banyak dibandingkan perlakuan yang lain sebesar 63
g. Hal ini sesuai dengan pendapat Tacon (1987) yang menyatakan efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan
pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan secara efisien maka protein yang dirombak untuk memenuhi
kebutuhan energi sedikit dan lebih banyak untuk pertumbuhan. Disisi lain, perlakuan A (0 mg/kg pakan)
memiliki nilai efisiensi pemanfaatan pakan terendah, diduga pada perlakuan A kandungan asam fitat dalam
pakan uji tidak terurai karena tidak mengandung enzim fitase. Hal ini sesuai dengan pendapat Hoffman (1999),
menyatakan bahwa enzim fitase yang ditambahkan dalam pakan dapat memecah faktor anti nutrisi seperti asam
fitat, non-starch polisakarida, dan tripsin inhibitor, serta meningkatkan nilai kecernaan dari pakan sehingga akan
meningkatkan nilai nutrisi pakan.

Rasio Efisiensi Protein (PER)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase dalam pakan buatan dengan dosis
yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap rasio efisiensi protein ikan lele sangkuriang
(C. gariepinus). Hasil rasio efisiensi protein tertinggi didapat pada perlakuan C sebesar 2,69+0,05% dan nilai
terendah didapat pada perlakuan A sebesar 1,78+0,26%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan C
dengan penambahan dosis enzim fitase 500 mg/kg pakan diduga merupakan dosis yang sesuai untuk memecah
protein dan mineral kompleks dalam tubuh sehingga meningkatkan efisiensi protein. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suprayudi et al. (2012) bahwa enzim fitase dapat meningkatkan nilai protein dalam pakan buatan dan
mampu meningkatkan daya cerna karena asam fitat yang terdapat dalam bahan pakan telah dipecah oleh enzim
fitase sehingga protein dalam senyawa kompleks fitat dapat dibebaskan. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Rachmawati dan Samidjan (2014) dimana tingginya rasio efisiensi protein dapat disebabkan oleh enzim fitase
yang terdapat dalam pakan yang mampu menurunkan dan menguraikan asam fitat dan memutuskan ikatan antara
asam fitat dengan protein dan mineral kompleks, sehingga akan memberikan pengaruh terhadap enzim-enzim
pencernaan khususnya enzim pemecah protein dalam menguraikan protein menjadi asam amino penyusunnya.

Hasil penelitian pada rasio efisiensi protein dinilai lebih rendah apabila dibandingkan dengan penelitian
Amin et al. (2011) pada ikan lele dumbo (Clarias sp.) ukuran 6,3 g/ekor sebesar 2,92+0,13%/hari, namun lebih
tinggi dari penelitian Orisasona dan Ajani (2015) pada ikan Clarias gariepinus ukuran 1,43 g/ekor sebesar
1,78%. Penambahan enzim pada pakan dilakukan agar dapat memanfaatkan protein secara maksimal dan lebih
optimal pada kultivan (Giri et al., 1999). Penelitian yang dilakukan oleh Bhilave et al. (2012) menunjukkan
bahwa perbedaan komposisi campuran dalam formulasi pakan mempengaruhi nilai rasio efisiensi protein,
dimana seiring dengan meningkatnya kadar protein pada formulasi pakan akan meningkatkan nilai rasio efisiensi
protein. Semakin banyak pakan yang dikonsumsi dan penggunaan pakan yang efisien maka akan semakin
banyak protein yang diretensi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian “Pengaruh Penambahan Enzim Fitase dalam Pakan

Buatan terhadap Laju Pertumbuhan Relatif dan Efisiensi Pemanfaatan Pakan Lele Sangkuriang (C. gariepinus)”

adalah sebagai berikut :

1. Penambahan enzim fitase pada pakan buatan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan
relatif (RGR) dan efsiensi pemanfaatan pakan (EPP) ikan lele sangkuriang (C. gariepinus);

2. Dosis optimal enzim fitase sebesar 579 mg/kg pakan dalam pakan buatan mampu menghasilkan laju
pertumbuhan relatif dan efisiensi pemanfaatan pakan maksimal sebesar 4,18%/hari dan 86,5% untuk ikan
lele sangkuriang (C. gariepinus).
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Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian “Pengaruh Penambahan Enzim Fitase dalam Pakan Buatan
terhadap Laju Pertumbuhan Relatif dan Efisiensi Pemanfaatan Pakan Lele Sangkuriang (C. gariepinus)” sebagai
berikut:
1. Disarankan menggunakan dosis enzim fitase 579 mg/kg pakan pada pakan buatan untuk menghasilkan laju
pertumbuhan relatif dan efisiensi pemanfaatan pakan yang maksimal;
2. Disarankan melakukan penelitian lanjut tentang penambahan enzim fitase dan dilanjutkan dengan uji
kecernaan pakan.
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